





Keterampilan menulis puisi siswa kelas III A SDN Pepelegi 2 Waru 
Sidoarjo masih rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor internal siswa yang 
mengalami kesulitan menuangkan pikiran dan perasaannya dalam bentuk puisi. 
Kesulitan yang dihadapi siswa itu ditandai dengan beberapa hal seperti siswa 
kesulitan menemukan ide, menemukan kata pertama dalam puisinya, 
mengembangkan ide menjadi puisi karena minimnya penguasaan kosakata. 
Pembelajaran menulis puisi yang cenderung masih bersifat teoretis informatif, juga 
mempengaruhi proses kreatif siswa, sehingga mengakibatkan kemampuan siswa 
dalam menulis kurang maksimal. Peningkatan keterampilan menulis puisi perlu 
dilakukan media yang berdaya guna. Melalui media gambar diharapkan menjadi 
media yang tepat guna dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas 
III A SDN Pepelegi 2 Waru Sidoarjo. Permasalahan yang akan dibahas pada 
penelitian ini adalah seberapa besar peningkatan keterampilan menulis puisi siswa 
kelas III A SDN Pepelegi 2 Waru Sidoarjo setelah menggunakan media gambar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsi peningkatan keterampilan menulis 
puisi siswa kelas III A SDN Pepelegi 2 Waru Sidoarjo setelah mengikuti 
pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dalam dua tahap, yaitu tahap siklus I dan siklus II dengan subjek penelitian siswa 
kelas III A SDN Pepelegi 2 Waru Sidoarjo Kabupaten Jawa Timur. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan teknik tes (penulisan puisi) dan nontes 
(wawancara & observasi). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran 
menulis puisi melalui media gambar, maka nilai rata-rata siswa kelas III A SDN 
Pepelegi 2 Waru Sidoarjo mengalami peningkatan. Hasil pada siklus I sebesar 
60,73% kemudian terjadi peningkatan menjadi sebesar 80,58%. Peningkatan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas III A SDN Pepelegi 2 Waru Sidoarjo 
menunjukkan hasil belajar menulis puisi meningkat dari siklus I ke siklus II. Siswa 
senang dan antusias dalam pembelajaran menulis puisi melalui media gambar 
karena lebih mudah, menarik, dan memotivasi. Simpulan penelitian ini adalah 
dengan menggunakan media gambar siswa mampu meningkatkan keterampilan 
menulis puisi pada siswa kelas III A SDN Pepelegi 2 Waru, Sidoarjo. Saran yang 
dapat peneliti sampaikan adalah guru hendaknya mampu memilih media yang tepat 
guna dalam pembelajaran menulis puisi, seperti halnya teknik dengan media 
gambar. Selain itu, guru hendaknya juga selalu membimbing siswa dalam 
pembelajaran menulis puisi agar siswa mampu menulis puisi dengan lebih baik. 
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